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L1 Latar Belakang
Kawasan Indo-Pasifik telah  berronsformasi menjadi  pusat  gravitasi
geopolitik dan geockonomi dunia (Medcalf, 2014}, Secas
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negara-negara di dalamnya (Green, 2017 ch kare persaingan sirategis
menjadi keniscayaan untuk o tan, di mana negara-
negara menengah di kawasan menjadi perebutan pengaruh vang krusial (He, 2025,

Di tengzah kontestasi tersebut, Vietnam muncul sebagai aktor yang memiliki
nilai strategis, bahkan dinilai signifikan dalam kerangka stratepi Indo-Pasifik

Amerika Serikat dibandingkan sekutu tradisionalnya seperti Filipina dan Thailand



(Grossman, 2020 Vietnam memiliki posisi geografis yang sangat strategis dalam
lanskap geopolitik Indo-Pasifik kontemporer. Secara geografis, Vietnam terletak di
persimpangan antara jalur perdagangan global yang vital, dengan garis pantai lebih
dari 2.000 kilometer di Luut Tiongkok Selatan. Posisi ini membuat Vietnam
menjadi pintu gerbang yang menghubungkan. Samudra Pasifik dan Samudra

Vietnam mencatal peningkatan tahunan terbesar kedua dan kini menduduki
peringkat 12 negara paling kuat di kawasan (Lowy Institute, 2025}, Kemampuan
Viemam untuk menjaga keseimbangan antara kekuatan-kekuntan besar, sembari
mempertahankan kemondirian sirategis, menjadikan negara ini sebagsi "swing



state™ potensial dalam dinamika persaingan Amerika Serikat don Tiongkok dalam

konteks kawasan Indo-Pasifik (Bersick, 2021).

Signifikansi Vietnam bagi Amerika Serikat terletak pada kemampuannya

untuk mengimbangi pengaruh Tiongkok yvang terus meningkat, Vietnam adalah
anggota ASEAN yang paling akuif melawan ekspansi Tiongkok di Laut Tiongkok

depan. Momen inl merupakan titik balik sejarah yang memungkin
2008). Sejok normalisasi ini, Amerika Serikat dan Vietnam bekerja menuju
pembokaan kantor penghubung di kedua ibu kota. Langkah awal ini menandai



komitmen kedua belah pihak untuk memulan dinlog dan membangun kepercayaan
(Hiep, 2017).

Pada 11 Maret 1998, Presiden Clinton mengumumkan pemberian
pengecualian atas Amandemen Jackson-Vanik untuk Vietnam, membuka peluang
bugi investasi swasta Amerika melalui Cverseas Priw
sl diiimad 4

komitmen Amerikn Seriki

Corporation (OPIC) yang

tiiggi ini menandai pergesern paradigma dari hubungan yang
i kemitraan yung lebih strategis vil itegis (Hanh & Cuong, 2017).

imp pada 2017-2021 membawa

fondasi yang kokob untuk memperkinl posisi Ameriki melawan Tiongkok.
Pendekatan ini menunjukan bahwa terlepas dari perubahan gaya kepemimpinan,
kepentingan strategis Amerika Serikat terhadap Vietnam tetap konsisten (Lan,
2020).




Era Joe Biden membawa peningkatan signifikon dalam hubungan bilateral
ke tingkot vang belum pemnoh dicapai sebelumnya, menjadikon Vietnam sebagai
komponen strategls utama dalam arsitektur Indo-Pasitik Ameriko. Pada September
2023, Amerikn Serikat don Viemam mengumumkan peningkatan hubungan

menjadi "Comprehensive  Strategic  Parmership” (CSP),  pencapaian  yang

pada 14 April 2023, dimana beliau jus
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holistik (Pham, 2023).

Sepanjang 2023-2024, kerjasama kedun negara terus diperdalam melalui
berbagai mekanisme pertukaran tingkat tinggi dan dialog strotegis. Pada 13-15
Februari 2023, United Stetes Trade Representarive Katherine Tai melakukan
kunjungan resmi ke Vietnam untuk membahas hubungan perdagangan bilateral,

menunjukkan bahwa Amerika Serikat menempatkan Vietnam sebagai prioritas



dalam agenda perdagangan dan ekonomi regional (USTR, 2023). Pada tahun 2024,
kerjasamn pertahanan kedua negara mencapai dimensi baru yang mencerminkan
peningkatan  kepercayaun militer, dengan Agustus 2024 menandai dialog
komprehensit mengenai polntik, keamanon, dan perabanan Amerika Serikat-

strategis Amerika Seriknt, Vietnam telah menjadi mitra prioritas vang integral
untuk mewwndkan twuan geopolitik, geockonomi, dan keamanan Amerika di
kawasan Indo-Pusifik yang terus berkembang,



Sementara  hubungan Tiongkok—Vietnam memiliki  dinamika  vang
kompleks, berlapis antar kemitraan ckonomi vang berkembang dan sengketa
geopolitik yang bertahan fama, Meskipun kedua negara berbagi warisan komunis
dan sejarah yang panjang, hubungan mercka ditandai oleh ketegangan yang
berpusat pada soal teritorial dan kepentingan strategis (Dosch & Vu, 2008), Pada
: o+ untuk resolusi

I kswazan Indo-Pasifik
(2Zhao, 2021) VISHAm secara resm mest “ taclap BRI, dan pada
Mei 2017, Presiden Vietnam Tran!
International Cooperation di Beijing, menyambut BRI dan mengusulkan prinsip-
prinsip implementasinya, meaunjukkan kesiopan Viemam untuk terlibat dalam
proyek infrastruktur Tiongkok meskipun ketegangoan bilateral tetap ada (TWASP,
2024).
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D sist lain, investasi Tiongkok di Vietam menunjukkan tren peningkatan

vang konsisten dan mencemaskan sejak 2015, dengan pada 2017 investasi

Tiongkok di Vietnam mencopad USS207 maliar, menunjukkan keterlibatan
ekonomi vang semakin dalam dan menciptakan jaringan ketergantungan struktural
yang sulit untuk diputus di kemudian hari (Nguyen & Chen, 2018). Dalam

tidak hanya bersifat ckonomis tetapi juga strategis dan peopalitik. Kekhawatiran ini
berpusat pada beberapa dimensi strategis dan ekonomi yang mengancam
kepentingan Amerika Serikat di Indo-Pasifik secarn fundamental (Campbell &
Ratner, 2018). Pertama, dari  perspektift  chonomi, Amerika  Serikat

mengkhawatirkan dominasi Tiongkok melalui ketergantungan ekonomi yang



asimetris dan semakin dalam. Perdagengan Tiongkok—Viemam yang berkembang
pesat dan investasi infrastruktur Tiongkok yang masif berpotensi menciptakan
penguncian  strategis (strategic Jock-fn) yang mendalam, membuat Vietnam
bergantung padn Tiongkok untuk pertmbulan ekonominya dan mengurang
fleksibilitas strategis Vienam dalam menghadapi preferensi geopolitik Tiongkok

berhosil menciptakan ketergantungan ekonomi yang mendalam atas Vietnam
melalui investasi, perdagangan, dan proyek infrastruktur, negara tersebut dapat
mengalami penurunan kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan antara
kekuatan besar dan justru berpihak pada Tiongkok dalam konfigurasi geopolitik



masa depan, mengubah keseimbangan kekuatan di kawasan secara fundamental dan
mengurangi kemampuan Amerika untuk mempengaruhi outcome strategis di
kawusan (Medeiros, 2019). Hal ini akan menguniungkan Tiongkok dalam
memajukan klaim ekspansi di Lout Tiongkok Selatan dan melemahkan kemampuan

Amerika Serikar umuk mempertnhankan

fundamental dari perjanjian perdagangan tradisional yang memerlukan komitmen
menyeluruh dar semun anggota terhadap setiap aspek perjanjian. Framework ini

terdini dari empat pilar utama yang saling terkast dan dirancang untok mengatasi
tantangan ekonomi spesifik di kawasan: Connected Economy (ekonomi terhubung),



Resifient Econcmy (ekonomi vang tangeuh), Clean Economy (ekonomi bersih), dan
Fuir Ecomonty {ekonomi yung adil), masing-masing dengan mekanisne operasional
dan tujuan strategis yang berbeda (Cooper, 2022; IPEF Overarching Agreement,
2022). Keunikan fundamental IPEF terletak pada fokia bahwa i bukan perjanjian
perdagangan konvensionsl dengan komitmen penurunan tarif seragam dan
mengikat yang menjadi ciel pecjanjian_perdagangun tradisional seperti USMCA

intecoperabiiins 1 ' .

berbagai negara anggota dengan pasar regional dan global yang lebih luas (IPEF
Overarching Agreement, 2022}, Pilar ini dirancang khusos aniuk mengatasi
dominasi Tiongkok dalom infrastrukiur digital regional, yang telah dibangun
melalui investasi besar-besaran dalam teknologi 5G, platform e-commerce, dan

dan menengah di

sistem pembaysran digital, serta mennwerkon alternatif standar teknologi yang




sejulan dengan nilai-nilai liberal Barat, transparansi, perlindungan data, dan
otonomi digital bagi individu dan bisnis (IPEF Cwerarching Agreement, 2022).
Melalui pilar ini, Amerika Serikat dan mitra-mitranya, termasuk Vietmam, dapat
membangun ekosistem digital yang tidak bergantung pada teknologi atau platform
yang dikontrol oleh Tiongkok, menciptakan alternatif digital bagi ketergantungan
teknologi yang telah berkemibing seluma dékade tere

bagi ekonomi aiodérn dan keamunian nusional, mer pingan supply chain
altematif yang menghubungkan produsen di pegars-negara anggota IPEF (IPEF
Owerarching Agreement, 2022). Untuk Vietnam klususaya, pilar ini menowarkan
peluang untuk mengembangkan sektor manufaktur lokal, mendapatkan akses ke
pasar regional yang lebih luas, dan mengurangi ketergantungannya pada ekspor ke
Tiongkok, menciptakan opsi ckonomis yang lebil beragam dan strategl hedging

vang lebih efektif terhadap risiko ketergantungan pada satu negara tunggal.




Pilar Clean Economy fokus pada transisi energi bersih vang komprehensif,
investasi dalam  teknologi  hijau yang inovatif, dan standarisasi  kebijakan
lingkungan di kawasan yung ambisius, menciptakan peluang bagi negara-negara
seperti Vietnom untuk mengembangkan sektor energ terbarukan dengan dukungan
investasi signifikan dan transfer teknologi dari Amerika Serikat dan negara-negara

mitra lainnya dalam ke n i IPEF (IPEF Overarching ement, 20220 Pilor ini

Pilar Fair Economy, schagaimana distur dalam IPEF Fair Economy
Agreement yang komprehensif, mengatur standar ketenagakerjoan yang ketat,
transparans: dalam prakiik bisnis, perlindungan anti-korupsi yang mengutamakan
akuntabilitas, dan inisiatif pemberdayaan ekonomi kecil dan menengah dengan
fokus pada penguatan tata kelols ekonomi berdasurkan nonm-norma internasional

vang transparsn dan adil (IPEF Foir Economy Agresment, 2022). Pilar ini



dirancang secara strategis untuk membedakan 1PEF dari Selt and Road Iaitiative
Tiongkok. yung sering dikritik oleh pengamat barat dan organisasi internasional
karena kurangnyva transparansi dalam strukwme perjanjian dan kondisi pinjaman,
standar lingkungan yang rendah dan tidak sesuai dengan norma internasional, dan
tidak adanya perlindungan buruh yang memadai, sera sering menguntungkan
rja lokal (IPEF Fair

manfaat yang tersebar merata di seluruh moasyarakat, bukan hanya menguntungkan
sekelompok kecil pengusaha atau kenglomerasi besar,

Secara keseluruhan, IPEF diposisikan oleh Amerika Serikat sebagai

instrumen geockonomi yang komprehensif dan multidimensional yang tidak hanya



bertujuan untuk meningkatkan kerjasama ekonomi regional dan menciptakan
pertumbuhan ekonomi bagi negara-negarn anggota, tetapi juga untuk mengurungi
pengaruh ekonomi Tiongkok secars strategis, menciptakan strukiur perdagangan
alternatif yang sejalan dengan nilai-nilai liberal dan standar internasional yang

tinggi. dan membangun komunitus ekonomis regional yang lebih resilient dan tidak

investasi strategis di kawasan lndo |

membangun  strategi mengandalkan pendekatan keamanan tradisional, tetapi
memakai instrumen geoekoenomi. Peluncuran Inde Pacific Economic Framework
pada tahun 2022 dan pengembangan Economic Corridor menjadi bagian penting
dari upaya tersebut. Di dalamnya, Vietnam muncul sebagal mitra yang memiliki

posisi strategis karena menjacdi pusat manufakiur yang terus berkembang dan



memiliki kedekatan ekonomi dengan Tiongkok, tetapi juga memiliki kepentingan
untuk menjaga otonomi strategisnya. Kerja sama Amerika Serikot dan Viemam
dalam Economic Corridor IPEF pada periode 2022 sumpai 2024 menunjukkan
adanya dinamika kepentingan dan kebijakan yang dopat dilihat sebagai bentuk
balancing techadap pengaruh ekonomi Tiongkok Kondisi ini menimbulkan

4. Menilai bagaimana Ecopomie Corridor IPEF berfungsi sebagai instrumen
geoekonomi yang mendukung strategl balancing Amerika secara non

militer melalui kerja sama ekonomi mendalam.



5. Mengidentifikasi dampak kerjasama Amerika dan Viemam  dalam
Economic Corridor IPEF terhadap konfigurssi kekuatan ekonomi di Indo

Pasifik, terutama dalam konteks upaya mengimbangi pengaruh Tiongkok,

1.4 Manfaat Penclitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membenkan informasi tambahan
bagi pembaca yang ingin memahami hubungan ekonomi Amerika Serikat
dan Viemam dalam kerangka IPEF. Hasil penclitian ini juga dapat
membantu pihak yang tertarik pada isu kebijakan luar negeri dan kerjusama

ehkonomi uniuk melihat gambaran bagaimana suatu negara membangun



kemitraan sebagai respon terhadap perubahan kondisi global. Selain itu,
penelition ini dapat menjadi bahan pendukung bagi mahasiswa, dosen, stau
peneliti lain yang mempelajan dinamiks kawasan Indo Pasifik dan
persaingan ekonomi antara Amerika Serikat dan Tiongkok. Penelitian ini

juga dapat menjadi gambaran awal bagi lembaga atau individu yang ingin

2. Bab Il Tinjauan Pustaka: Bab ini berist teori dan konsep yang relevan
dengan penelition, termasuk teori balancing dalam paradigma Neorealisme,
konsep geockonomi, dan koosep rantal pasok strategis. Bab ini juga

menguraikon penelition terdahulu mengenad persaingan AS dan Tiongkolk,



transformasi kebijakan ekonomi AS, serta kerjasama AS dan Vietnam. Di
ukhir bab terdapot tabel keaslian penelition untuk menunjubkun posisi
penelitian ini dalam konteks akademik yang lebih luss.

. Bab IT1 Metodologi Penelitian: Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian
yang digunakan, jenis penclitin, objekodan ruang lingkup penelitian,

Hasil dan Pembahasan: Bob ini menyajikan hasil

utama penelitian dan menjawab numusan masa
saran yang dapat dijadikan scunn untuk penelitian berikutnya maupun
rekomendasi bagi pengembangan kebijakan ekonomi dan  diplomasi

stratepis di kawasan Indo Pasifik.
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